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INTISARI 

 Penelitian ini merupakan penelitian beton dengan menggunakan Abu Sekam 

Padi dan Zat Additive Bestmittel sebagai bahan tambah pada campuran semen. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penambahan abu sekam 

padi dan zat additive Bestmittel sebagai bahan penambah semen terhadap kuat 

tekan beton. 

 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan total benda uji 48 

buah. Benda uji terdiri atas beton normal tanpa bahan tambah sebagai 

pembanding, dengan abu sekam padi 2% dan Bestmittel 0,25%,0,35%,0,45% 

sebagai bahan tambah semen. Setiap variasi campuran beton dibuat 12 benda uji. 

Benda uji yang digunakan adalah silinder dengan ukuran 10 x 20 cm. Mutu beton 

yang direncanakan adalah Fc’24,9 Mpa, uji kuat tekan dilakukan pada umur 

3,7,14, dan 28 hari. 

 Dari hasil penelitian uji kuat tekan beton diperoleh kadar abu sekam padi 2% 

+ Bestmittel 0,45% dengan kuat tekan sebesar 29,53 Mpa pada umur 28 hari. 

Dapat disimpulkan bahwa penambahan abu sekam padi dan bestmittel dapat 

meningkatkan mutu beton serta membuat beton menjadi cepat keras. 

 

 

Kata kunci: Abu Sekam Padi, Bestmittel, Beton, Kuat Tekan 
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ABSTRACT 

 This research is a concrete research using Rice Husk Ash and Bestmittel 

Additive Substance as an added material to the cement mixture. This study aims 

to determine the effect of adding rice husk ash and Bestmittel additives as cement 

additives to the compressive strength of concrete. 

 This study used an experimental method with a total of 48 specimens. The test 

object consisted of normal concrete without additives as a comparison, with 2% 

rice husk ash and Bestmittel 0.25%, 0.35%, 0.45% as cement additives. Each 

variation of the concrete mixture made 12 test objects. The test object used is a 

cylinder with a size of 10 x 20 cm. The planned concrete quality is Fc'24,9 MPa, 

the compressive strength test is carried out at 3,7,14, and 28 days. 

 From the results of the research on the compressive strength of concrete, the 

ash content of rice husks was 2% + Bestmittel 0.45% with a compressive strength 

of 29.53 MPa at the age of 28 days. It can be concluded that the addition of rice 

husk ash and bestmittel can improve the quality of concrete and make the concrete 

harden quickly. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1       Latar Belakang 

Perkembangan teknologi beton telah mengalami peningkatan sedemikian 

pesatnya sehingga manusia dituntut kreativitasnya dalam menciptakan inovasi 

baru untuk kemajuan peradaban dengan menambahkan bahan penambah atau 

pengganti yang bervariasi pada semen untuk menghasilkan mutu beton yang baik. 

Banyak peneliti-peneliti terdahulu yang menggunakan zat addiktif serta bahan 

tambah abu yang di gunakan untuk bahan campur beton seperti abu sekam padi, 

abu batang jagung, abu cangkang kerang dan masih banyak lagi yang lainnya 

yang bertujuan untuk mendapatkan beton yang berkualitas baik dan bermutu 

tinggi. 

Pemanfaatan abu sekam padi dan zat additive Bestmittel sebagai bahan 

tambah campuran semen merupakan salah satu inovasi dalam peningkatan mutu 

beton dengan memvariasikan persentase berbeda pada masing-masing bahan 

tambah tersebut. Dalam penelitian Erik Supranata (2020) yang berjudul 

“Penambahan Lignin Sulfonic Acid Terhadap Kuat Tekan Beton fc’20 Mpa” 

penelitian ini menggunakan bahan tambah Bestmittel sebesar 0,25%,0,35% dan 

0,45%. dari masing-masing varasi tersebut kuat tekan beton yang dihasilkan selalu 

meningkat dan belum mencapai kuat tekan optimum. Dan juga dalam penelitian  

Yoba Arbi Phadly (2020) yang berjudul “Pengaruh Penambahan Abu Sekam Padi 

dan Kapur Terhadap Kuat Tekan Beton”. menggunakan abu sekam padi sebesar 

5% dan kapur sebesar 0%,3%,5%,7%10%. mendapatkan hasil dengan 
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penambahan abu sekam 5% dan kapur 10% memiliki kuat tekan beton ideal yang 

mendekati kuat tekan beton normal. 

Dari penelitian yang menggunakan abu sekam padi dan Bestmittel diatas 

ternyata mampu meningkatkan kuat tekan beton. Jadi dalam penelitian ini peneliti 

tertarik menggunakan sekam padi dan Bestmittel sebagai bahan tambah campuran 

beton. Abu sekam padi merupakan limbah padi yang mempunyai sifat khusus 

yaitu menggandung senyawa kimia yang bersifat pozolan dan mengandung silika 

(SiO2), Sedangkan Bestmittel merupakan bahan tambah yang dapat membantu 

beton meningkatkan kualitas beton pada waktu lebih cepat dan berfungsi ganda 

mengurangi jumlah air pencampuran yang diperlukan untuk menghasilkan beton 

dengan konsisten tertentu dan mempercepat pengikatan beton 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tersebut dengan judul “PENGARUH PENAMBAHAN ABU 

SEKAM PADI DAN ZAT ADDITIVE BESTMITTEL SEBAGAI BAHAN 

TAMBAH CAMPURAN SEMEN TERHADAP KUAT TEKAN BETON 

FC’24,9 Mpa” dengan menggunakan presentase Beton Normal, Beton Normal + 

Abu Sekam Padi 2% + Bestmittel 0.25%, Beton Normal + Abu Sekam Padi 2% + 

Bestmittel 0.35%, Beton Normal + Abu Sekam Padi 2% + Bestmittel 0.45%. 

1.2       Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini dilakukan untuk memanfaatkan abu sekam padi 

dan zat additive Bestmittel sebagai bahan tambah terhadap mutu tekan beton 

fc’24,9 Mpa. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari variasi 

penambahan abu sekam padi dan Bestmittel serta untuk mengetahui kuat tekan 

beton  paling optimal untuk pembuatan beton fc’24,9 Mpa 

1.3      Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah. 

1. Bagaimanakah pengaruh penambahan Abu Sekam Padi dan Zat  Additive 

Bestmittel terhadap kuat tekan beton fc’24,9 Mpa? 

2. Berapakan kadar campuran Abu Sekam Padi dan Bestmittel tertinggi 

setelah di campurkan dengan beton normal? 

1.4       Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah sebagai berikut. 

1. Bahan tambah yang digunakan sebagai bahan campuran adalah abu sekam 

padi dan Bestmittel. 

2. Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada umur 3,7,14,dan 28 hari. 

3. Pengujian kuat tekan beton dilakukan untuk Beton Normal fc’24,9 Mpa 

dengan variasi campuran abu sekam padi 2% dan Bestmittel 0,25%,0,35% 

dan 0,45%. 

1.5       Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan dipeneliti ini terbagi dalam lima bab sebagi berikut. 

PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan secara umum latar belakang, maksud dan tujuan, 

permasalahan dan batasan masalah, dan sistematika penulisan. 



 
 

 

 

4 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini merupakan kajian yang mengacu pada beberapa refrensi yang 

relavan dan dapat dipertanggung jawabkan. Dalam kajian ini akan dijelaskan 

mengenai bahan pembentuk beton beserta sifat-sifatnya baik yang berkaitan 

dengan pengujian yang dilakukan maupun sifat-sifat secara umum 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini memberikan gambaran mengenai metode pelaksanaan 

penelitian secara keseluruhan meliputi waktu dan tempat penelitian, bahan dan 

alat yang digunakan dalam penelitian serta prosedur penelitian. 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas tentang hasil pengujian, pengolahan data, hasil 

pengujian slump dan pembahasan 

PENUTUP 

Pada bab ini merupakan akhir dari penelitian berupa kesimpulan dan juga 

saran-saran yang meluputi jawaban dan permasalahan maupun harapan penulis 

pada tugas akhir ini. 
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1.6       Bagan Alir Penulisan 
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Gambar 1. 1 Bagan Alir Metode Penulisan 
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